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Abstract 
A project implementation should meet three criteria, namely the cost of the project, quality of work 
and job completion time. If the project costs less, there will be many obstacles, such as the quality 
of the work is less than the prescribed standards, hampered the work time, and so on. There are so 
many factors that should be reviewed in determining the costs should be provided, such as the type 
of activities that will be carried out in a project, the cost or unit price of an activity, the level of 
activity, the price of materials needed, the price of wages, and the like. The purpose of this final 
project was to determine the magnitude of the budget on the project and know the duration or 
length of time to work there. The amount of budget costs involved in building projects the District 
Library and Regional Archives Sukadana is Rp. 3,784,526,300, -. The length of time the work on 
the project is 138 days.  
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1. PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang  
Sejalan dengan harapan yang ingin 
dicapai berdasarkan Undang-undang 
Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional, 
Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintahan Daerah serta 
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 
2008 tentang tahapan, Tata cara 
penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi 
Pelaksanaan Rencana Pembangunan 
Daerah, setiap Daerah diwajibkan untuk 
menyusun Rencana Pembangunan 
Jangka Panjang Daerah (RPJPD), 
Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah (RPJMD), dan 
Rencana Kerja Pemerintah Daerah 
sebagai rencana kerja tahunan.  
Selain Undang-Undang Nomor 25 
Tahun 2004 dan Undang Nomor 32 
Tahun 2004 tersebut diatas, rencana 
strategis Kantor Perpustakaan dan Arsip 
Daerah ini juga disusun berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 
tentang Perpustakaan dan Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang 
Kearsipan serta didasarkan pula atas 
arahan Peraturan Daerah Kayong Utara 
Nomor 04 Tahun 2008 tentang 
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja 
Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah, Inspektorat dan Lembaga 
Teknis Daerah Kabupaten Kayong 
Utara; Peraturan Bupati - Kayong Utara 
Nomor 7 Tahun 2009 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah 
Kabupaten Kayong Utara Tahun 2014 – 
2019.  
Untuk memenuhi tuntutan tersebut 
maka diperlukan peningkatan sarana dan 
prasarana pendidikan, khususnya di 
Kecamatan Sukadana. Dengan demikian 
dibangunlah Gedung Kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah di 
Kecamatan Sukadana yang diharapkan 
dapat membantu pemerintah untuk 
mewujudkan harapan masyarakat 
setempat. 
 
1.2 Perumusan Masalah  
Permasalahan yang sering dijumpai 
pada suatu proyek pembangunan yaitu 
antara lain sebagai berikut : 
a. Mutu pekerjaan yang kurang baik. 
1. Alumni Prodi Teknik Sipil FT UNTAN 
2. Dosen Prodi Teknik Sipil FT UNTAN 
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b. Masa atau waktu pelaksanaan 
yang melewati batas dari 
persetujuan dokumen kontrak. 
c. Biaya yang dapat melebihi 
anggaran yang telah tersedia.  
 
Secara garis besar, permasalahan 
ini timbul dikarenakan kurangnya 
diperhatikannya perencanaan lapangan 
serta kurang baiknya pengawasan 
pengelolaan manajemen yang ada di 
lapangan. 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan Penelitian dari 
penulisan Tugas Akhir ini adalah : 
a. Menghitung Rencana Anggaran 
Pelaksanaan ( RAP ). 
b. Membuat Time Schedule dan 
kurva S. 
c. Menghitung optimalisasi yang 
akan didapat dengan 
membandingkan antara RAB dan 
RAP. 
 
 
1.4 Batasan Penelitian  
Batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah :  
a. Network Planning ( NWP )   
b. Rencana Anggaran Pelaksanaan ( 
RAP ) 
c. Kurva “S” dan Time Schedule 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA  
2.1 Perencanaan Anggaran Biaya  
Perencanaan atau penaksiran 
anggaran biaya adalah proses 
perhitungan volume pekerjaan, harga 
dari berbagai macam bahan dan 
pekerjaan yang akan terjadi pada suatu 
konstruksi. Karena taksiran dibuat 
sebelum dimulainya pembangunan maka 
jumlah ongkos / biaya yang diperoleh 
ialah "taksiran biaya" bukan "biaya 
sebenarnya" atau actual cost. Anggaran 
biaya merupakan harga dan bangunan 
yang dihitung dengan teliti, cermat dan 
memenuhi syarat. Anggaran biaya pada 
bangunan yang sama akan berbeda-beda 
di masing-masing daerah, disebabkan 
karena perbedaan harga bahan dan upah 
tenaga kerja. Rencana Anggaran Biaya 
Pelaksanaan Proyek adalah salah satu 
dokumen kelengkapan yang dibutuhkan 
dalam suatu operasional pelaksanaan 
proyek, sebagai acuan/pedoman 
operasional pelaksanaan proyek. 
Khususnya dalam pengelolaan yang 
berhubungan dengan hasil usaha proyek, 
yaitu sebagai pedoman dalam mencapai 
pendapatan proyek dan mengendalikan 
biaya proyek, agar minimal tercapai 
seperti yang direncanakan.  
Estimasi biaya proyek harus 
mempertimbangkan beberapa hal, yaitu :  
 Pengalaman proyek-proyek 
yang lalu.  
 Hasil observasi ulang atas data 
sumber daya yang diperlukan, 
dan lokasi proyek.  
 Kebijaksanaan perusahaan.  
 Kesepakatan atau komitmen 
manajer proyek dengan direksi 
perusahaan.  
 
Tujuan dibuatnya dokumen rencana 
anggaran biaya pelaksanaan proyek :  
 Sebagai pedoman dalam 
pengelolaan hasil usaha proyek 
bagi manajer proyek dan staf 
proyek yang terkait.  
 Sebagai tolok ukur kesuksesan 
para personal yang bertanggung 
jawab terhadap hasil usaha 
proyek tersebut.  
 Sebagai sarana memonitor dan 
mengevaluasi pengelolaan 
operasional dan hasil usaha 
proyek tersebut.  
 
2.2 Teori Rencana Anggaran Biaya  
Pada dasarnya anggaran biaya 
merupakan bagian terpenting dalam 
menyelenggarakan pembangunan suatu 
proyek konstruksi. Tujuan dari 
perencanaan biaya proyek adalah untuk 
mendapatkan perkiraan biaya 
pelaksanaan suatu pekerjaan dengan 
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menggunakan sumber daya dan metoda 
pelaksanaan yang ada dalam suatu 
proyek konstruksi.  
Biaya pelaksanaan ini biasanya 
dikelompokkan dalam dua bagian yaitu :  
a. Biaya Langsung (direct cost) 
adalah biaya yang berhubungan 
langsung dengan pekerjaan di 
lapangan. Misalnya : biaya 
tenaga kerja, biaya peralatan, 
biaya material, dan lain-lain  
b. Biaya Tidak Langsung (Inderect 
cost) adalah biaya yang tidak 
berhubungan langsung dengan 
kegiatan di lapangan tetapi 
berkaitan dengan seturuh 
kegiatan proyek. Misalnya : gaji 
pegawai, biaya umum 
perkantoran, dan lain-lain  
2.2.1. Efisiensi dan Efektifitas  
Dalam memperkirakan biaya yang 
dibutuhkan dalam suatu proyek perlu 
adanya perhitungan yang matang. Hal 
ini karena biaya yang akan dikeluarkan 
dalam proyek tersebut haruslah efisien 
namun tetap dapat berjalan dengan 
efektif. Biaya yang diperkirakan 
haruslah seminimal mungkin namun 
harus dapat memberikan output atau 
hasil yang semaksimal mungkin.  
Efesiensi pada intinya adalah 
perbandingan terbalik atau rasionalitas 
antara hasil yang diperoleh atau output 
dengan kegiatan yang dilakukan serta 
sumber-sumber dan waktu yang 
dipergunakan atau input. Sedangkan 
efektifitas diukur dari jumlah hasil 
keluaran (output) yang sesuai 
harapan/layak (output layak) dari 
seluruh hasil keluaran (output). Ketika 
membicarakan efektifitas tidak perlu 
mempedulikan berapa banyak sumber 
daya yang dibutuhkan. Tidak peduli 
berapa banyak input berupa waktu kerja, 
energi, maupun bahan yang dibutuhkan, 
ukuran efektifitas hanyalah jumlah 
output layak dari sejumlah output yang 
dihasilkan. Makin banyak output layak 
berarti makin efektif. Efektifitas kerja 
seseorang dipengaruhi dua hal : 
kemampuan memahami target tujuan 
akhir (ideal output), dan kecakapan 
dalam membuat solusi yang sesuai target 
tersebut (qualified output).  
 
2.3 Harga Satuan Pekerjaan  
Harga satuan pekerjaan ialah 
jumlah harga bahan dan upah tenaga 
kerja berdasarkan perhitungan analisis. 
Harga bahan didapat dipasaran, 
dikumpulkan dalam satu daftar yang 
dinamakan daftar harga satuan. Upah 
tenaga kerja didapatkan dilokasi, 
dikumpulkan dan dicatat dalam satu 
daftar yang dinamakan daftar harga 
satuan upah. Harga satuan bahan dan 
upah tenaga kerja disetiap daerah 
berbeda-beda, jadi dalam menghitung 
dan menyusun anggaran biaya suatu 
bangunan/proyek, harus berpedoman 
pada harga satuan bahan dan upah 
tenaga kerja dipasaran dan lokasi 
pekerjaan.  
Sebelum menyusun dan 
menghitung harga satuan pekerjaan 
seseorang harus mampu menguasai cara 
pemakaian analisa BOW.  
 
Tabel 1. Contoh perhitungan dengan 
analisa BOW : 
Luas pasangan batu bata = 1405 m2 
Pasangan 
tembok 1: 2 
artinya 1 
m2 pasang 
batu bata 1: 
2 
diperlukan 
Bahan : 70 
bh batu 
bata 
Rp. 200 Rp. 14.000 
0,17 zak 
semen  
Rp. 35.000 Rp. 5.950 
0,035 m3 
pasir  
Rp. 120.000 Rp. 4.200 
1 m2 Alat 
Bantu  
Rp. 2.500 Rp. 2.500 
 
Upah:  
0,11 Tukang batu @ Rp. 50.000 = Rp. 
5.500,-  
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0.05 Pekerja @ Rp. 35.500 = Rp. 1.750,-  
Harga satuan pekerjaan = Rp (14.000 + 
5.950 + 4.200 + 2.500 + 5.500 + 1.750) 
= Rp. 33.900,  
Jadi untuk mengerjakan pasangan batu 
bata dengan luas 1405 m2 akan 
memerlukan biaya sebesar = I405m2 x 
Rp. 3 3.900 = Rp. 47.629.500,- 
2.3.1. Tenaga Kerja  
Tenaga kerja adalah besarnya 
jumlah tenaga yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan bagian pekerjaan dalam 
satu kesatuan pekerjaan. Misalnya dalam 
BOW, 0.75 Pekerja bekerja bersama-
sama dengan 0.02 5 mandor akan 
menghasilkan 1 m3 galian tanah dalam 1 
hari.  
0,75 pekerja = 1 m3 galian untuk 
1 hari, 0,025 mandor, jadi 750 pekerja = 
1.000 m3 galian untuk 1 hari, 25 
mandor. Dengan kata lain dapat 
disimpulkan : 1 mandor = 30 pekerja 
(untuk galian tanah). 
2.3.2. Bahan / Material  
Bahan atau material adalah 
besarnya jumlah bahan yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan bagian pekerjaan 
dalam satu kesatuan pekerjaan. Dalam 
BOW misalkan untuk 1 m3 pasangan 
batu kali dengan campuran 1 semen : 4 
pasir diperlukan bahan :  
 1,2 m3 batu kali  
 0,958 tong semen = 4,0715 zak  
 0,522 m3 pasir  
 
Seandainya volumenya adalah 37,65 
m3, maka :  
 Batu Kali = 37,65 x 1,2  
 = 45,18 m3  
 Semen  = 37,65 x 4,0715 
 = 153,29 zak  
 Pasir  = 37,65 x 0,522 
 = 19,65 m3 
 
Faktor-faktor yang harus 
dipertimbangkan dalam menghitung 
harga satuan pekerjaan yaitu :  
a. Spesifikasi teknik dan gambar 
konstruksi pekerjaan yang 
bersangkutan.  
b. Hasil observasi lapangan atau 
biasa disebut hasil 'aan wijzing .  
c. Metode kerja yang dipilih, 
termasuk pemilihan komposisi 
peralatan yang akan 
dipergunakan dan keikutsertaan 
peralatan pada pekerjaan di 
proyek.  
d. Data harga dan ketersediaan 
sumber daya yang diperlukan.  
e. Syarat-syarat khusus atau 
tambahan lainnya yang berlaku 
atas pekerjaan tersebut.  
2.4 Jadwal Rencana Waktu 
Pelaksanaan Pekerjaan  
Faktor-faktor yang harus 
dipertimbangkan dalam membuat jadwal 
pelaksanaan proyek :  
a. Kebutuhan dan fungsi proyek 
tersebut.  
b. Keterkaitannya dengan proyek 
berikutnya ataupun kelanjutan 
dari proyek sebelumnya.  
c. Alasan sosial politis lainnya, 
apabila proyek tersebut milik 
pemerintah. 
d. Kondisi alam dan lokasi proyek. 
e. Keterjangkauan lokasi proyek 
ditinjau dari fasilitas 
perhubungannya.  
f. Ketersediaan dan keterkaitan 
sumber daya material, peralatan, 
dan material pelengkap lainnya 
yang menunjang terwujudnya 
proyek yang bersangkutan.  
g. Kapasitas/daya tampung area 
kerja proyek terhadap sumber 
daya yang dipergunakan selama 
operasional pelaksanaan 
berlangsung.  
h. Produktivitas sumber daya, 
peralatan proyek, dan tenaga 
kerja proyek, selama 
operasional berlangsung dengan 
referensi dan perhitungan yang 
memenuhi aturan teknis.  
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i. Cuaca, musim, debit banjir, 
skala gempa tahunan, dan lain 
lain.  
j. Referensi hari kerja efektif 
(pekerjaan) dengan 
mempertimbangkan hari-hari 
libur resmi nasional, daerah, dan 
hari-hari keagamaan, serta adat 
setempat di mana proyek 
berada.  
k. Kemungkinan lain yang sering 
terjadi di daerah atau wilayah 
proyek tersebut berada.  
l. Kesiapan sponsor proyek atau 
sumber daya finansial proyek 
atau ketersediaan dana proyek 
yang bersangkutan.  
Dengan faktor - faktor yang telah 
diperhitungkan dan dipertimbangkan 
sedemikian lengkap, maka jadwal 
proyek merupakan jadwal proyek yang 
telah 'matang'. Artinya, pemenang tender 
sangat mungkin untuk memenuhi jadwal 
penyelesaian proyek tersebut. Kecuali 
proyek-proyek tertentu yang memang 
kondisi 'penunjukan' kontraktor, 
persiapan desain, dan perencanaannya 
dilakukan 'sambil jalan'. Maka, jadwal 
proyek masih perlu dimatangkan lagi 
bersama pemilik proyek dan konsultan 
proyek tersebut.  
Prinsip dalam menentukan 
perkiraan waktu suatu 
kegiatan/pekerjaan adalah :  
a. Tingkat keahlian dan 
pengalaman staf yang membuat 
perkiraan waktu tersebut 
memenuhi syarat kebutuhannya.  
b. Perkiraan/estimasi harus 
berdasarkan perhitungan 
produksi kerja dari tenaga kerja 
atau tim kerja per hari dan 
produksi hasil kerja peralatan 
per jam dalam rangka 
menyelesaikan 
pekerjaan/kegiatan yang 
bersangkutan.  
c. Telah diperhitungkan hambatan 
atau gangguan yang mungkin 
terjadi, misalnya kondisi medan 
kerja, area kerja, cuaca, musim, 
banjir, gempa, ketersediaan 
sumber daya, dana/finansial, 
ketergantungan dengan proyek 
lain yang mendahuluinya dan 
kelanjutannya, prosedur 
administrasi yang harus 
dilengkapi sebelum pekerjaan 
dimulai.  
d. Asumsi apa pun yang digunakan 
dalam perencanaan waktu 
aktivitas harus 
didokumentasikan.  
e. Estimasi harus merupakan 
taksiran yang bersih dari 
kepentingan yang tidak relevan 
dengan alasan perhitungan 
teknis. Atau, estimasi harus 
jujur dan tidak direkayasa.  
f. Selama pelaksanaan proyek 
asumsi yang diperhitungkan 
harus selalu ditinjau kembali 
untuk memastikan bahwa tidak 
ada hambatan yang timbul dari 
kesalahan asumsi terhadap 
kenya-taan selama aktivitas 
dilakukan.  
g. Apabila untuk aktivitas tertentu 
memerlukan sponsor atau 
jaminan dari orang atau lembaga 
tertentu, maka komitmen tertulis 
harus dibuat.  
h. Pada tahap estimasi yang 
dilakukan oleh staf yang 
membuat perkiraan waktu 
tersebut, tidak diperbolehkan 
memperhitungkan adanya 
kelonggaran atau kemungkinan 
tidak terduga yang sifatnya 
bukan kebiasaan perhitungan 
teknis yang lazim. Estimasi atau 
kemungkinan demikian hanya 
dilakukan pada tingkat 
makro/global oleh tingkat 
manajemen tertentu.  
i. Pemeriksaan yang memenuhi 
syarat logika dan teknis harus 
selalu dilakukan. 
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2.5 Hanum Curve atau S Curve 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Hannum Curve atau S Curve 
 
'S' Curve atau Hanum Curve digunakan 
sebagai pengarahan penilaian atas 
progres pekerjaan.  
 
3 METODE PENELITIAN  
3.1. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dilakukan untuk 
memperoleh data–data yang diperlukan 
dalam penelitian. Data-data yang 
dikumpulkan terdiri atas dua jenis, yaitu 
data primer dan data sekunder.  
3.1.1. Data Primer  
Data primer merupakan data 
yang diperoleh langsungdari hasil 
pengamatan di lapangan, jumlah 
pekerja, harga bahan, dan kondisi 
lapangan.  
3.1.2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang 
didapat berdasarkan file-file. Data yang 
didapat merupakan data yang sudah ada 
baik itu data historis atau data lampau 
maupun data selama proyek 
berlangsung. Data–data bersumber dari 
Dinas Pekerjaan Umum Kab. Ketapang, 
Konsultan perencana, owner, dan 
sebagainya.  
Misalnya: gambar-gambar proyek 
secara umum maupun detail, harga 
satuan upah, harga material, harga 
koefisien pengali (untuk analisa tenaga 
kerja dan material), dan sebagainya. 
 
3.2. Pengolahan dan Analisa Data  
Setelah data-data yang diperlukan 
terkumpul, kemudian dilanjutkan 
dengan pengolahan terhadap data-data 
tersebut serta dilakukan analisa terhadap 
hasil pengolahan data yang diperoleh. 
Pengolahan data yang dilakukan adalah 
dengan menganalisis anggaran biaya 
dengan menghitung jumlah kebutuhan 
sumber daya tenaga kerja dan material 
yang dibutuhkan tiap-tiap pekerjaan 
kemudian akan didapatkan jumlah 
kebutuhan tenaga kerja dan material/hari 
pada tiap-tiap pekerjaannya dengan 
membagi dengan durasi pada tiap 
pekerjaan.  
Selanjutnya dengan menggunakan 
microsoft project, dengan mengikuti 
langkah-langkah yang ada akan 
didapatkan jadwal waktu rencana kerja 
dan kebutuhan akan sumber daya tenaga 
kerja dan material yang diperlukan 
dalam pembangunan gedung 
Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kecamatan Sukadana.  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1. Analisis Anggaran Biaya  
Setelah mendapatkan daftar item 
pekerjaan dan volume, dilakukan 
analisis untuk tiap item pekerjaan 
dimana item-item keb. Resources, nilai 
koefisien dan harga didapatkan dari 
Dinas Pekerjaan Umum Kab. Ketapang. 
Kemudian menentukan durasi pada tiap 
item pekerjaan. Kebutuhan sumber daya 
didapatkan dengan rumus nilai koefisien 
pada sumber daya yang dimaksud 
dikalikan dengan volume item pekerjaan 
yang bersangkutan.  
Sedangkan kebutuhan sumber daya 
per hari dihitung dengan rumus 
kebutuhan sumber daya pada sumber 
daya yang dimaksud dibagikan dengan 
durasi pada item pekerjaan yang 
bersangkutan. Nilai harga satuan 
didapatkan dari total harga pada analisis 
pekerjaan. Harga tiap item pekerjaan 
akan diperoleh dengan mengalikan 
harga satuan dengan volumenya. 
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Kemudian akan didapatkan total biaya 
yang dibutuhkan dengan menjumlahkan 
biaya pada item-item pekerjaan. Setelah 
semua langkah tersebut dilakukan, maka 
didapatkan nilai analisis anggaran biaya 
pada proyek tersebut adalah Rp. 
3.784.526.300,-  
 
4.2. Perhitungan Resource Leveling  
Resource leveling dilakukan 
dengan tujuan agar dapat mengetahui 
waktu pelaksanaan proyek dan besarnya 
kebutuhan akan sumber daya tenaga 
kerja. Resource leveling dilakukan 
dengan bantuan program Mc. Project. 
Langkah untuk melakukan resource 
leveling pada Mc. Project telah 
dijelaskan pada tinjauan pustaka. Setelah 
seluruh tahapan dilakukan, maka dapat 
dilihat apakah hasil resource yang ada 
overlocated (kelebihan beban), tidak 
efektif, atau telah baik.  
Untuk melihatnya dapat dilihat 
dengan menggunakan resourse graph, 
resource usage, dan resourse sheet. Pada 
resourse graph akan tampak grafik yang 
memperlihatkan bentuk dari suatu 
sumber daya. Dengan resourse usage 
akan tampak pengalokasian sumber daya 
terdapat pada pekerjaan apa saja dan 
kapan waktunya. Pada resourse sheet, 
apabila terdapat overlocated maka 
sumber daya akan berwarna merah. 
Berikut ini adalah tampilan potongan 
grafik dari contoh sumber daya ”buruh 
lapangan agak terlatih” :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Tampilan Resourch Graph 
Awal 
 
 
Gambar 3. Tampilan Resourch Usage 
Awal 
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Gambar 4. Tampilan Resourch Sheet 
Awal 
 
Perencanaan proyek ini 
berlangsung dari 4 April 2016 – 17 
September 2016. Dapat dilihat bahwa 
sebagian besar pekerjaan yang 
menggunakan buruh lapangan agak 
terlatih terdapat overlocatted (kelebihan 
beban), yaitu pada 12 – 27 Juni 2016, 22 
– 27 Juli 2016, dan 4 – 29Agustus 2016.  
Hal ini terjadi karena maksimum 
pekerja untuk buruh lapangan agak 
terlatih yang tersedia untuk proyek 
tersebut hanya 55 orang pekerja saja 
perhari, padahal 22 Juli – 29 Agustus 
2016 membutuhkan 94 orang pekerja.  
4.3. Mengatasi Konflict  
Untuk menyelesaikan masalah yang 
ada menggunakan dua tahap, yaitu 
dengan cara automatically dan manual. 
Cara automatically adalah dengan 
menggunakan resource levelling, 
sedangkan cara manual adalah dengan 
mengubah durasi, mengubah hubungan 
antar task (predecessor), mengubah 
jumlah resource sesuai dengan durasi 
dan predecessor yang ada, atau 
melemburkan resource pada pada waktu 
tertentu. Setelah melakukan beberapa 
kali cara automatically dan cara manual, 
maka didapatkan hasil sebagai berikut :  
 
Gambar 5. Tampilan Resource Graph 
Akhir 
 
 
 
Gambar 6. Tampilan Resource Usage 
Akhir 
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Gambar 7. Tampilan Resource Sheet 
Akhir 
 
Dari gambar di atas dapat dilihat 
bahwa tidak ada overlocated dan max. 
units pada tiap pekerja juga berkurang 
dibanding sebelumnya. Sehingga proyek 
tersebut belangsung dari tanggal 4April 
2016 – 17September 2016.  
 
Disimpulkan bahwa jumlah kebutuhan 
maksimum tenaga kerja per hari adalah :  
 Mandor : 7 orang  
 Kepala Tukang : 21 orang  
 Tukang Batu : 30 orang  
 Tukang Kayu : 27 orang  
 Tukang Cat: 16 orang  
 Tukang Besi: 28 orang  
 Buruh Lapangan Terlatih : 10 
orang  
 Buruh Lapangan Agak Terlatih : 
94 orang  
 Buruh Lapangan Tak Terlatih : 
28 orang  
 
Durasi atau waktu pada tiap item 
pekerjaan pada proyek tersebut adalah 
4April 2016 – 17September 2016. (atau 
kurang dari 1 tahun).  
 Pekerjaan persiapan : 5 hari  
 pekerjaan tanah, pasir, dan 
pondasi : 45,3 hari = 46 hari  
 
LANTAI 1  
 pekerjaan beton bertulang : 43 
hari  
 pekerjaan lantai, dinding dan 
plafond : 51 hari  
 pekerjaan kusen, pintu dan 
ventilasi : 23 hari  
 pekerjaan pengunci dan 
penggantung : 6 hari  
 pekerjaan pengecatan : 17 hari  
 pekerjaan elektrikal : 15 hari  
 pekerjaan sanitasi : 12 hari  
 
LANTAI 2  
 pekerjaan beton bertulang : 76 
hari  
 pekerjaan lantai, dinding dan 
plafond : 52 hari  
 pekerjaan kusen, pintu dan 
ventilasi : 28 hari  
 pekerjaan pengunci dan 
penggantung : 5 hari  
 pekerjaan rangka kuda – kuda & 
penutup atap : 17 hari  
 pekerjaan pengecatan : 12 hari  
 pekerjaan elektrikal : 14 hari  
 pekerjaan sanitasi : 10 hari  
 pekerjaan lain-lain : 20 hari  
 Waktu pekerjaan pada proyek 
tersebut adalah sebagai berikut :  
 Waktu standar :  
 7 hari kerja dengan waktu : 
08.00 – 11.00 dan 13.00 – 17.00  
 dengan jam istirahat : 11.00 – 
13.00  
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5. KESIMPULAN  
Dari hasil pembahasan pada bab 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa : 
a. Berdasarkan Network Planning 
(NWP) yang penulis bikin, 
pelaksanaan Pembangunan 
Gedung Kantor Perpustakaan 
dan Arsip Daerah kecamatan 
Sukadana dari pekerjaan 
pendahuluan sampai dengan 
pekerjaan lain - lain adalah 
selama 138 hari kerja atau 19 
minggu + 5 hari.  
b. Berdasarkan Hasil perhitungan 
penulis, rencana anggaran biaya 
untuk pembangunan Gedung 
Kantor Perpustakaan dan Arsip 
Daerah kecamatan Sukadana 
pendahuluan hingga pekerjaan 
lain - lain adalah sebesar Rp 
3.784.526.300,- (Tiga Milyar 
Tujuh Ratus Delapan Puluh 
Empat Juta Lima Ratus Dua 
Puluh Enam Ribu Tiga Ratus 
Rupiah) termasuk PPN 10% Ini 
dikarenakan perhitungan 
rencana anggaran pelaksana 
oleh penulis menggunakan 
satuan biaya tahun 2015.  
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